
"The problem is you think you have time" 

(Ditulis oleh seseorang yg waktu itu masih mahasiswi. Krn sdh dimuat di WAG sy berbaikan fi share 

di WAG yg lain karena cerita pengalaman yg khusus) 

 

Sebelumnya maaf saya lupa siapa penulis Quotes tersebut. Quotes tersebut saya temukan sudah 

lama. Sebelum saya berguru ke Ayah Guru.  

. 

. 
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Lama merenungi quotes tersebut.  Awalnya belum mengerti apa maksudnya. Namun, sekarang 

perlahan mulai mengerti. Ternyata nyambung dengan pengalaman saya ketika KKN dan ketika 

meditasi air yang dibimbing oleh Ayah Guru.  

 

Quotes tersebut ternyata maknanya begitu dalam.  

 

Betapa sering kita merasa masih punya banyak waktu. Apa buktinya? Buktinya adalah sering 

menunda-nunda kebaikan. Selain itu juga sering menunda-nunda sesuatu yang bisa kita kerjakan 

saat ini, misalnya kalau saya adalah tugas kuliah        , dsb.  

 

The problem is you think you have time. Berapa banyak lagi waktu yang tersisa untuk kita hidup? 

Apakah kita bisa menjamin 1 detik kemudian masih hidup? Tidak bisa kan? Lalu mengapa dengan 

sombongnya selalu saja merasa "Masih ada waktu"?  

 

The problem is you think you have time. Waktu bagaikan air sungai yang mengalir. Ketika meditasi 

air, kalau saya tidak salah ingat... saya lupa kata-kata yang percisnya gimana dari Ayah Guru, tapi 

intinya Ayah Guru membimbing untuk memerhatikan dan fokus pada salah satu posisi air, bebas 

memilih yang mana saja posisi airnya. Ayah Guru juga berkata aliran air yang sudah mengalir 

tersebut tidak bisa kembali ke posisi sebelumnya, yang mengisi posisi itu terus digantikan oleh aliran 

air yang baru.  

Sama seperti waktu, waktu yang sudah berlalu tak bisa kembali lagi, yang ada hanyalah waktu yang 

terus berputar dan usia yang terus berkurang.  

 

Pertanyaannya adalah selama ini waktu dihabiskan untuk apa? Mungkin bisa jadi sampai saat ini 

masih diisi dengan kecemasan, kekhawatiran, ketakutan dengan sesuatu yang belum tentu terjadi, 

belum hadir di masa kini, masih sering ke masa depan atau ke masa lalu. Lalu diisi dengan rasa 

jengkel/kesal dan sakit hati pada orang yang 'kita sebut tidak baik, yang sering menyakiti kita' 

padahal itu hanya menurut penilaian pikiran kita saja dan orang yang kita sebut tidak baik, yang 

sering menyakiti merupakan salah satu cara semesta agar diri semakin matang (semakin dewasa), 



kemudian masih seringnya terjebak dengan penilaian pada peristiwa yang tidak sesuai dengan 

keinginan, yang tidak enak, yang tidak disukai.. sehingga waktu digunakan untuk menendang habis-

habisan yang tidak disukai, menolaknya dan mencengkram habis-habisan yang kita sukai yang sesuai 

keinginan. Padahal hidup itu kalau kata ayah adalah menerima yang tidak kita ingin/yang tidak kita 

sukai dan melepaskan yang kita ingin/yang kita sukai. Nahh tak terasa waktu pun habis dengan 

membuat banyaknya kemelekatan, padahal jika ingin pulang maka harus sudah melampaui 

kemelekatan itu, sudah tidak ada lagi kemelekatan.  

. 

. 

. 
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Saya ijin share juga salah satu pesan yang didapatkan dari pengalaman saya KKN di bulan Juli-awal 

Agustus 2022. Banyak mahasiswa yang melakukan korupsi waktu KKN yaitu melebihkan waktu yang 

dilaporkan untuk mengisi logbook di situs lppm. Waktu yang dilaporkan tidak sesuai dengan waktu di 

lapangan. Mengapa melakukan itu? Mungkin salah satunya adalah karena khawatir waktu yang 

harus dicapai selama 1 bulan KKN yaitu minimal 120 jam kegiatan KKN tidak tercapai.  

Pesannya adalah selama ini dengan tidak sadarnya diri, ternyata sudah seringkali melakukan korupsi. 

Korupsi waktu yang Allah pinjamkan pada kita. Yaitu yang dilakukan untuk mengisi waktu pinjaman 

dari Allah itu belum sesuai dengan mauNya... sombong karena merasa "Masih ada waktu". 

 

Pertanyaannya....sampai saat ini adakah gejolak batin yang tersiksa akibat sudah korupsi waktu yang 

Allah pinjamkan?  

  

"Diri ini masih sering korupsi waktu, korupsi waktu dengan masa kini dihabiskan dengan terlalu 

sering pergi jauh ke masa depan atau masa lalu. Dihabiskan dengan takut, gelisah, khawatir, 

menyesal, dan yang lainnya. Korupsi waktu dengan MENUNDA-NUNDA KEBAIKAN, dengan 

MELAKUKAN PENUNDAAN karena merasa nanti MASIH ADA WAKTU, dan sebagainya". Oleh karena 

itu the problem is you think you have time. Masalahnya adalah kamu berpikir kamu masih punya 

waktu.  
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Sahabat.... Ada penggalan lirik lagu favorit saya yang menurut saya begitu mengena. Jika ingin 

mendengarkan lagunya sambil membaca liriknya ada di link berikut      

 

https://youtu.be/gSYQoxnUxU0 

 



Atau untuk liriknya ada di 

 https://iamfearlesssoul.com/one-day-it-will-be-all-over-official-music-video/ 

 

Berikut penggalan liriknya, "If today was your last day, would you have REGRETS?...DID YOU LIVE or 

JUST EXIST?... Did you do all you can do? Did your life matter?...  

 

"Jika hari ini adalah hari terakhir anda, apakah anda akan menyesal? Akan mempunyai penyesalan? 

Sudahkah anda benar-benar HIDUP (LIVE) atau hanya sekedar ada tanpa bermanfaat apa-apa/tanpa 

memberikan kontribusi apa-apa (hanya exist)? Sudahkah melakukan semua yang anda bisa? Apakah 

hidup anda sudah berarti?  

 

"One day it will, will be all over. Don't keep regrets, when you get older. Live your life FULL. Keep 

moving forward. Make sure you LIVE.... before it's over." 

 

"Suatu saat semuanya akan berakhir. Hidup kita akan berakhir. Jangan terus menyimpan penyesalan 

ketika diri semakin menua. Menjalani hidup dengan PENUH, dengan FULL (kalau yang saya tangkap 

maksud full/penuh di sini adalah seperti kata Ayah Guru yaitu totalitas di saat ini. Hidup full/penuh 

di sini, saat ini, sekarang, melakukan yang terbaik di saat ini).    

 

Terus melangkah. 

Pastikan anda sudah LIVE, sebelum semuanya berakhir.  
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Terima kasih                 

Semoga bermanfaat                 

Apa yang saya tulis bukan berarti saya sudah tidak membuang-buang waktu untuk hal yang tidak 

penting dan sudah tidak melakukan penundaan. 

 



Semoga bisa menjadi reminder dan menjadi awal untuk tidak membuang-buang waktu lagi, tidak 

merasa lagi masih punya waktu. khususnya ini reminder untuk diri saya pribadi. 

 

Memanfaatkan waktu untuk selalu berusaha menjadi versi terbaik diri. Memanfaatkan waktu yang 

tersisa, yang membuat diri benar-benar bisa pulaang. Manunggal kembali denganNya.  

 

    Rahayu sagung dumadi      

     Salam rindu       

YuSi MN 


